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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui Strategi Komunikasi Penyuluh Agama dalam
Sosialisasi Sertifikasi Halal Terhadap UMKM Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar 2) Untuk mengetahui faktor penghambat Strategi Komunikasi Penyuluh Agama
dalam Sosialisasi Sertifikasi Halal Terhadap UMKM Desa Sepabatu Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Berdasarkan penelitian, kesadaran konsumen di Desa
Sepabatu terhadap produk halal meningkat, mempengaruhi UMKM untuk mengejar sertifikasi halal.
Penyuluh agama Islam berperan penting dalam mengedukasi UMKM tentang pentingnya dan
prosedur sertifikasi, namun upaya lebih lanjut diperlukan untuk memperkuat pemahaman ini di
kalangan UMKM 2) Penyuluh agama di Desa Sepabatu menghadapi kendala dalam sosialisasi
sertifikasi halal, sehingga diperlukan pendekatan komprehensif melalui penyampaian informasi,
pelatihan, dan dukungan bagi UMKM. Kerjasama dengan entitas relevan juga penting untuk
menyederhanakan dan membiayai proses sertifikasi bagi UMKM.

Implikasi penelitian yang bisa diberikan 1) Dengan tumbuhnya kesadaran konsumen tentang halal,
UMKM di Desa Sepabatu perlu sertifikasi halal. Penyuluh agama harus meningkatkan pelatihan,
berkolaborasi dengan lembaga sertifikasi, dan menggunakan pendekatan personal. Kolaborasi
dengan asosiasi UMKM dan evaluasi rutin juga penting untuk memastikan efektivitas sosialisasi 2)
Untuk meningkatkan sosialisasi sertifikasi halal di Desa Sepabatu, penyuluh agama perlu memperkuat
strategi komunikasinya melalui informasi, pelatihan, dan dukungan bagi UMKM. Kolaborasi dengan
entitas relevan akan semakin memudahkan dan efisiensikan proses sertifikasi, mendorong adopsi yang
lebih luas di kalangan UMKM setempat.

Kata Kunci : Penyuluh Agama, Sertifikasi Halal, UMKM

Latar Belakang

Untuk hasil penelitian mengikuti
struktur Latar Belakang, Metode
Penelitian, Hasil dan Pembahasan,
Kesimpulan.

Sejak lahir, setiap individu telah
berhadapan dengan tantangan untuk
memastikan kelangsungan hidup mereka.
Untuk memenuhi kebutuhannya dan
bertahan, wupaya yang gigih harus
ditempuh. Melakukan aktivitas ekonomi
menjadi salah satu cara manusia untuk
mencapai tujuan tersebut, karena ekonomi
merupakan aspek vital dalam kehidupan
mereka. Aktivitas ekonomi ini
menciptakan motivasi untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Seperti yang dijelaskan
oleh Rochmawan, yang diambil dari

pandangan Sugeng dan Rahmat, kebutuhan
manusia sangat beragam dan terus
berkembang sejalan dengan evolusi
peradaban serta kemajuan ilmu dan
teknologi. Meskipun demikian, kita sering
menemukan bahwa isu-isu di masyarakat
banyak disebabkan oleh masalah ekonomi,
yang muncul akibat keinginan manusia
untuk memenuhi semua kebutuhannya.
Meski  Indonesia  dikategorikan
sebagai negara berkembang, termasuk
dalam aspek ekonomi, pertumbuhan
ekonomi di 2018 mencapai 5,17% menurut
Berita Resmi Statistik dari Badan Pusat
Statistik. Akan tetapi, isu-isu ekonomi
tetap menjadi tantangan. Kemiskinan yang
disebabkan oleh masalah ekonomi masih
banyak dijumpai di negara dengan populasi
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muslim terbesar ini. Kendala ini bukan
hanya tanggung jawab pemerintah tetapi
juga menjadi peran serta seluruh
masyarakat.

Ekonomi memainkan peran penting
dalam kehidupan, termasuk dalam ranah
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Fenomena UMKM di Indonesia
mencerminkan kekayaan budaya dan
pencapaian peradaban industri rumah
tangga di era modern. Dengan latar
belakang sejarah sebagai solusi untuk
mengurangi kemiskinan, UMKM memberi
nuansa  khas  dalam  bisnis  dan
pembangunan sosial. Selain itu, UMKM
menjadi wadah efektif dalam menyebarkan
nilai-nilai Islam ke berbagai lapisan
masyarakat. Sebagai inkubator bisnis di
masyarakat, UMKM, jika dikelola dengan
baik, dapat memicu pertumbuhan ekonomi.

UMKM tidak hanya menjadi wadah
belajar kewirausahaan tetapi juga berperan
aktif dalam merealisasikan nilai-nilai
Pancasila di masyarakat, yang sesuai
dengan misi utama UMKM itu sendiri,
yakni:

UMKM memiliki misi untuk
mengembangkan bisnisnya, mendukung

pembangunan ekonomi nasional
berdasarkan prinsip demokrasi ekonomi
yang adil;

Menciptakan  struktur ~ ekonomi
nasional yang berimbang, berkelanjutan,
dan berdasarkan keadilan;

Mengembangkan UMKM  agar
menjadi entitas bisnis yang tangguh dan
mandiri.;

Memperkuat  kontribusi UMKM
dalam pembangunan lokal, penciptaan
pekerjaan, distribusi pendapatan yang
merata, pertumbuhan ekonomi, dan
pengurangan kemiskinan sesuai dengan
amanat Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008 ftentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah pada pasal 3 dan pasal 5

UMKM merepresentasikan
penerapan nilai-nilai Islam dalam aktivitas
ekonomi masyarakat. Interaksi antara
UMKM dan ekonomi mencerminkan
bagaimana  kesejahteraan = masyarakat
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ditingkatkan melalui prinsip-prinsip Islami
dalam bisnis.

Dalam UMKM, ada individu yang
berperan sebagai mentor atau pembimbing
bagi anggotanya. Penyuluh Agama Islam,
yang memiliki  tugas  memberikan
pencerahan dan petunjuk berdasarkan
ajaran agama, memainkan peran kunci di
sini. Seperti semua individu, Penyuluh
Agama Islam juga bertanggung jawab
untuk mendorong masyarakat melakukan
kebaikan, sesuai dengan ajaran Allah di
Alqurgn, Surat an Nahl ayat 125.

‘\.w.a.“ Aha}db -us;:u d.u Aty ui\ &.\\)
&waﬁ\ﬁdwu‘wﬂ@uiheéth
(VYo (Cpsigall ae] 5y alya

Terjemahnya: Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang  baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (QS. An-Nahl: 125).”

Berdasarkan regulasi dari Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur  Negara, penyuluh agama
memiliki  tugas lebih dari sekedar
menyampaikan ajaran agama. Mereka
bertanggung jawab untuk membimbing
masyarakat dalam beragam kegiatan,
termasuk di bidang sosial, ekonomi, dan
budaya, namun dengan pendekatan
keagamaan. Artinya, selain memberikan
pengetahuan keagamaan, penyuluh agama
juga memainkan peran krusial dalam
mengatasi  berbagai isu sosial dan

memajukan masyarakat dengan
berlandaskan nilai-nilai agama.
Berdasarkan pengamatan dan

wawancara di pusat penjualan Kecamatan
Mambi, Kabupaten Mamasa, ditemukan
beberapa UMKM yang aktif beroperasi.
Meski memiliki latar belakang agama yang
berbeda, kebanyakan pelaku UMKM di
sana memastikan kehalalan produk yang
mereka jual. Masyarakat di kawasan
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tersebut memiliki keragaman keyakinan,
namun hal ini tidak menghalangi interaksi
bisnis antar mereka, seperti konsumen
Kristen yang membeli dari penjual Muslim
dan sebaliknya.

Selain itu, ada juga UMKM yang
memproduksi makanan tambahan dengan
status kehalalan yang belum jelas. Dalam
konteks ini, peran penyuluh agama Islam
sangat penting sebagai agen perubahan
untuk memberikan pencerahan terkait
produk halal. Mereka dapat mengajak
masyarakat untuk lebih memahami dan
bersama-sama mengembangkan usaha
yang menjamin kehalalan produknya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan desain
deskriptif =~ untuk  mengkaji  strategi
komunikasi penyuluh agama dalam
sosialisasi  sertifikasi halal (Creswell,

2014). Lokasi penelitian ditentukan secara
purposif di UMKM Desa Sepabatu,
Kecamatan Tinambung, dengan
pertimbangan bahwa lokasi tersebut
sedang aktif mengikuti program sertifikasi
halal dari Kementerian Agama.

Pengumpulan data dilakukan melalui

observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi selama
periode Mei-Juni 2023. Sebanyak 8

informan yang terdiri dari penyuluh
agama, pengelola UMKM, dan ketua
kelompok UMKM dipilih dengan teknik
purposive sampling (Sugiyono, 2019).
Wawancara  dilakukan =~ menggunakan
pedoman wawancara semi-terstruktur yang
mencakup aspek perencanaan strategi
komunikasi, implementasi, dan evaluasi
sosialisasi.

Data dianalisis mengikuti model
analisis interaktif Miles dan Huberman
(2014) melalui tiga tahapan: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi
dan mengkategorikan data berdasarkan
tema-tema strategi komunikasi. Data
kemudian disajikan dalam bentuk matriks
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dan narasi deskriptif untuk mempermudah
analisis pola komunikasi.

Keabsahan data diuji  melalui
triangulasi sumber dan metode, serta
member check (Lincoln & Guba, 1985).
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari penyuluh
agama dan pelaku UMKM, sementara

triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Proses
member  check  dilakukan  dengan
mengkonfirmasikan  interpretasi  data
kepada informan untuk memastikan

akurasi makna.

Hasil Penelitian

1. Strategi Komunikasi Penyuluh
Agama dalam Sosialisasi
Sertifikasi Halal Terhadap
UMKM

Di era modern ini, kesadaran
konsumen untuk memilih produk yang
halal dan aman semakin meningkat.
Khususnya di  kalangan masyarakat
Muslim, sertifikasi halal bukan sekadar
simbol kehalalan produk, tetapi juga
menjadi indikasi kualitas dan standar
produksi yang memenuhi kriteria tertentu.
Hal ini tentu saja menjadi tantangan
sekaligus peluang bagi pelaku UMKM
untuk memastikan produk yang mereka
tawarkan tidak hanya berkualitas, tetapi
juga memenuhi standar kehalalan. Desa
Sepabatu di  Kecamatan Tinambung,
Kabupaten Polewali Mandar, menjadi
salah satu contoh daerah yang terlibat aktif
dalam dinamika ini, dengan berbagai
UMKM yang terus tumbuh dan beradaptasi
dengan kebutuhan konsumen.

Dengan adanya kebutuhan pasar
akan produk halal, pelaku UMKM di Desa

Sepabatu  tentunya  dituntut  untuk
merespons dengan cepat dan tepat. Namun,
proses mendapatkan sertifikasi  halal

bukanlah perkara mudah. Ada serangkaian
prosedur yang harus dijalani dan
memerlukan  pemahaman  mendalam.
Dalam konteks ini, penting bagi pelaku
UMKM untuk mendapatkan informasi dan
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pemahaman yang benar mengenai proses

sertifikasi halal dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam proses
produksi.

Untuk mendukung pelaku UMKM
dalam memahami dan mengaplikasikan
sertifikasi halal, peran penyuluh agama
Islam menjadi sangat krusial. Mereka
berfungsi sebagai jembatan informasi dan
edukasi bagi UMKM, memastikan bahwa
sertifikasi halal tidak hanya dipahami
sebagai simbol, tetapi sebagai suatu
komitmen dalam memproduksi barang dan
jasa yang berkualitas dan sesuai syariah.
Melalui  penelitian ini, kita akan
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
strategi komunikasi yang diterapkan oleh
penyuluh agama Islam di Desa Sepabatu
dalam  menyosialisasikan  pentingnya
sertifikasi halal bagi pertumbuhan dan
reputasi UMKM di daerah tersebut.
Berikut hasil wawancara dengan beberapa
narasumber:

Menurut pandangan dari Ustadz
Burhanuddin Hamal, S.Ag, selaku Ketua
Kelompok Kerja Penyuluh (POKJALUH)
Kantor Urusan Agama  Kecamatan
Tinambung. Beliau mengatakan:

"Sertifikasi halal adalah sebuah
kebutuhan dalam era saat ini. Banyak
UMKM yang belum mengetahui prosedur
dan pentingnya sertifikasi ini. Saya selalu
mengintegrasikan ~ informasi tentang
sertifikasi  halal dalam setiap  sesi
penyuluhan saya."

Adapun menurut Agustina selaku, pemilik
“Usaha Berkah” mengatakan:

"Sebelum adanya sosialisasi dari penyuluh,
saya kurang paham tentang prosedur
sertifikasi halal. Namun, setelah diberikan
penjelasan, saya menjadi tertarik untuk
menerapkan sertifikasi halal di produk
saya."

Yang menarik adalah pernyataan
dari Ketua UMKM Polewali Mandar,
Bapak Sabri Hamid. Beliau mengatakan:
"Kami memahami pentingnya sertifikasi
halal, namun banyak anggota UMKM yang
merasa kesulitan dengan proses birokrasi
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dan biaya sertifikasi. Kami berharap ada
fasilitasi lebih lanjut dalam hal ini."

Dari hasil wawancara dengan

beberapa Informan, ditemukan beberapa
fakta yang menarik:
Di era modern ini, kesadaran konsumen
untuk memilih produk yang halal dan
aman semakin meningkat. Khususnya di
kalangan masyarakat Muslim, sertifikasi
halal bukan sekadar simbol kehalalan
produk, tetapi juga menjadi indikasi
kualitas dan standar produksi yang
memenuhi kriteria tertentu. Hal ini tentu
saja menjadi tantangan sekaligus peluang
bagi pelaku UMKM untuk memastikan
produk yang mereka tawarkan tidak hanya
berkualitas, tetapi juga memenuhi standar
kehalalan. Desa Sepabatu di Kecamatan
Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar,
menjadi salah satu contoh daerah yang
terlibat aktif dalam dinamika ini, dengan
berbagai UMKM yang terus tumbuh dan
beradaptasi dengan kebutuhan konsumen.

Dengan adanya kebutuhan pasar
akan produk halal, pelaku UMKM di Desa
Sepabatu  tentunya  dituntut  untuk
merespons dengan cepat dan tepat. Namun,
proses mendapatkan sertifikasi  halal
bukanlah perkara mudah. Ada serangkaian
prosedur yang harus dijalani dan
memerlukan  pemahaman  mendalam.
Dalam konteks ini, penting bagi pelaku
UMKM untuk mendapatkan informasi dan
pemahaman yang benar mengenai proses

sertifikasi halal dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam proses
produksi.

Untuk mendukung pelaku UMKM
dalam memahami dan mengaplikasikan
sertifikasi halal, peran penyuluh agama
Islam menjadi sangat krusial. Mereka
berfungsi sebagai jembatan informasi dan
edukasi bagi UMKM, memastikan bahwa
sertifikasi halal tidak hanya dipahami
sebagai simbol, tetapi sebagai suatu
komitmen dalam memproduksi barang dan
jasa yang berkualitas dan sesuai syariah.
Melalui  penelitian ini, kita akan
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
strategi komunikasi yang diterapkan oleh
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penyuluh agama Islam di Desa Sepabatu
dalam  menyosialisasikan  pentingnya
sertifikasi halal bagi pertumbuhan dan
reputasi UMKM di daerah tersebut.

2. Faktor penghambat Strategi
Komunikasi Penyuluh Agama
dalam  Sosialisasi  Sertifikasi

Halal Terhadap UMKM Desa

Sepabatu Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar
Indonesia, dengan kekayaan budayanya,
memiliki ragam potensi perekonomian di
setiap daerah. Di Desa Sepabatu,
Kecamatan Tinambung, Kabupaten
Polewali Mandar, contohnya, pilar
ekonomi masyarakat banyak ditunjang
oleh keberadaan UMKM. Sebagai lini
bisnis yang memiliki peran vital dalam
perekonomian lokal, UMKM menjadi
sumber mata pencaharian bagi banyak
warga dan menjadi identitas produk lokal
yang unik. Namun, di tengah gempuran
globalisasi dan teknologi informasi, ada
tuntutan baru yang harus dihadapi oleh
UMKM, yaitu kebutuhan akan sertifikasi
halal yang kian meningkat.

Dalam konteks konsumsi,
masyarakat modern kini lebih kritis dan
selektif. Mereka tidak hanya melihat
produk dari sisi kualitas dan harga, tetapi
juga aspek kehalalan. Hal ini tentunya
memberikan  tekanan tersendiri  bagi
UMKM yang harus menyesuaikan diri
dengan tuntutan pasar. Sertifikasi halal
bukan lagi sekadar label yang menandakan
kehalalan suatu produk, tetapi juga telah
menjadi simbol kepercayaan, integritas,
dan kualitas. Di tengah persaingan yang
semakin ketat, memiliki sertifikasi halal
bisa menjadi nilai tambah dan keunggulan
kompetitif bagi sebuah produk.

Meski  besarnya peluang dan
manfaat yang ditawarkan oleh sertifikasi
halal, dalam proses penerapannya, banyak
hambatan yang dihadapi. UMKM sering
kali terkendala oleh biaya, kompleksitas
prosedur, dan kurangnya informasi
mengenai bagaimana cara mendapatkan
sertifikasi halal. Di sisi lain, penyuluh
agama, yang diharapkan bisa menjadi
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jembatan informasi dan edukasi bagi
UMKM, juga menghadapi kendala, seperti
kurangnya sumber daya, metode sosialisasi
yang belum efektif, atau bahkan resistensi
dari UMKM itu sendiri.

Penelitian ini, dengan fokus pada
Desa Sepabatu, mencoba untuk memetakan
dan memahami berbagai hambatan
tersebut. Tujuannya adalah untuk mencari
solusi yang bisa membantu mempercepat
proses sertifikasi halal bagi UMKM di
daerah  ini, sekaligus meningkatkan
kualitas dan daya saing produk lokal di
pasar yang semakin kompetitif.

Berikut hasil wawancara dengan
beberapa Narasumber:

Menurut pernyataan dari Ustadz
Burhanuddin Hamal, S.Ag, selaku Ketua
Kelompok Kerja Penyuluh Agama
(POKJALUH) beliau mengatakan:

"Salah satu penghambat utama
adalah kurangnya pemahaman mengenai
pentingnya sertifikasi halal di kalangan
UMKM. Banyak dari mereka yang merasa
bahwa proses ini memerlukan biaya besar
dan birokrasi yang rumit. Sehingga,
meskipun kami berusaha untuk
mensosialisasikannya, masih ada rasa ragu
di kalangan UMKM."

Adapun pernyataan dari Ibu
Agustina, selaku pemilik Usaha Berkah.
Beliau mengatakan:

"Sebenarnya saya ingin produk
saya mendapatkan sertifikasi halal, tetapi
informasi tentang prosedurnya belum jelas.
Saya juga mendengar bahwa prosesnya
bisa memakan waktu lama dan ada biaya

tambahan yang mungkin tidak kami
sanggupi."
Yang menarik juga menurut

pandangan dari Bapak Sabri Hamid, selaku
Ketua UMKM Polewali Mandar:

"Kami  memahami  pentingnya
sertifikasi halal, namun kami
membutuhkan lebih banyak informasi dan
dukungan, khususnya mengenai cara
memperoleh sertifikasi dengan biaya yang
efisien. Selain itu, kami juga membutuhkan
pelatihan dan penyuluhan yang lebih
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intensif agar lebih
mendalam."

Berdasarkan wawancara di atas,
beberapa faktor penghambat strategi
komunikasi penyuluh agama dalam
sosialisasi sertifikasi halal antara lain:

a. Kurangnya pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya
sertifikasi halal.

b. Kekhawatiran mengenai biaya dan
proses birokrasi yang rumit dan
memakan waktu.

c. Keterbatasan informasi dan akses
terhadap sumber daya untuk
memperoleh sertifikasi.

d. Kebutuhan akan pelatihan dan
penyuluhan yang lebih intensif

pemahaman kami

untuk  memahamkan  UMKM

tentang proses dan  manfaat

sertifikasi halal.

Indonesia, dengan kekayaan
budayanya, memiliki ragam potensi
perekonomian di setiap daerah. Di Desa
Sepabatu, Kecamatan Tinambung,
Kabupaten Polewali Mandar, contohnya,
pilar  ekonomi  masyarakat  banyak

ditunjang oleh keberadaan UMKM.
Sebagai lini bisnis yang memiliki
peran vital dalam perekonomian lokal,
UMKM menjadi sumber mata pencaharian
bagi banyak warga dan menjadi identitas
produk lokal yang unik. Namun, di tengah
gempuran  globalisasi dan teknologi
informasi, ada tuntutan baru yang harus
dihadapi oleh UMKM, yaitu kebutuhan
akan sertifikasi halal yang kian meningkat.
Dalam konteks konsumsi,
masyarakat modern kini lebih kritis dan
selektif. Mereka tidak hanya melihat
produk dari sisi kualitas dan harga, tetapi
juga aspek kehalalan. Hal ini tentunya
memberikan  tekanan tersendiri  bagi
UMKM yang harus menyesuaikan diri
dengan tuntutan pasar. Sertifikasi halal
bukan lagi sekadar label yang menandakan
kehalalan suatu produk, tetapi juga telah
menjadi simbol kepercayaan, integritas,
dan kualitas. Di tengah persaingan yang
semakin ketat, memiliki sertifikasi halal
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bisa menjadi nilai tambah dan keunggulan
kompetitif bagi sebuah produk.

Meski  besarnya peluang dan
manfaat yang ditawarkan oleh sertifikasi
halal, dalam proses penerapannya, banyak
hambatan yang dihadapi. UMKM sering
kali terkendala oleh biaya, kompleksitas
prosedur, dan kurangnya informasi
mengenai bagaimana cara mendapatkan
sertifikasi halal. Di sisi lain, penyuluh
agama, yang diharapkan bisa menjadi
jembatan informasi dan edukasi bagi
UMKM, juga menghadapi kendala, seperti
kurangnya sumber daya, metode sosialisasi
yang belum efektif, atau bahkan resistensi
dari UMKM itu sendiri.

Penelitian ini, dengan fokus pada
Desa Sepabatu, mencoba untuk memetakan
dan memahami berbagai hambatan
tersebut. Tujuannya adalah untuk mencari
solusi yang bisa membantu mempercepat
proses sertifikasi halal bagi UMKM di
daerah  ini, sekaligus meningkatkan
kualitas dan daya saing produk lokal di
pasar yang semakin kompetitif.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Strategi Komunikasi Penyuluh
Agama dalam Sosialisasi
Sertifikasi Halal = Terhadap
UMKM Desa Sepabatu
Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar

Dalam era modern ini, kesadaran
konsumen akan pentingnya produk yang
halal dan aman semakin meningkat. Di
kalangan masyarakat Muslim, sertifikasi
halal telah menjadi bukan sekadar tanda
kehalalan suatu produk, tetapi juga indikasi
dari kualitas dan standar produksi yang
memenuhi kriteria tertentu.

Dalam kerangka Teori Diffusi
Inovasi Rogers, sertifikasi halal dapat
dilihat sebagai inovasi yang perlu
disosialisasikan dan diterima oleh UMKM.
Penyuluh agama berperan sebagai 'early
adopters' yang pertama kali mengadopsi
dan mensosialisasikan ide ini kepada
kelompok lain.
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Desa Sepabatu, Kecamatan
Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar,
menonjol sebagai daerah yang aktif
beradaptasi dengan kebutuhan konsumen
melalui berbagai UMKM yang tumbuh dan
berkembang di  wilayahnya. Model
Komunikasi Berlo menekankan empat
elemen kunci dalam komunikasi: sumber,
pesan, saluran, dan penerima. Penyuluh
agama Islam berfungsi sebagai sumber,
menyampaikan pesan tentang pentingnya
sertifikasi halal melalui saluran seperti
penyuluhan dan seminar, dengan harapan
bahwa UMKM sebagai penerima akan
memahami dan mengimplementasikannya.

Dengan pertumbuhan pasar yang
menuntut produk halal, UMKM di Desa
Sepabatu  ditantang untuk merespons
dengan cepat dan tepat. Namun,
mendapatkan sertifikasi halal bukanlah
tugas yang mudah. Terdapat serangkaian

prosedur yang harus ditempuh dan
membutuhkan pemahaman yang
mendalam.

Dalam kerangka Teori Interaksi
Simbolik Herbert Blumer, simbol 'halal’
bukan hanya mengindikasikan kehalalan
suatu  produk, tetapi juga kualitas,
kepercayaan, dan keamanan produk.
Penyuluh agama berperan penting dalam
memastikan  bahwa  sertifikasi  halal
dipahami tidak hanya sebagai simbol,
tetapi sebagai suatu komitmen untuk
memproduksi barang dan jasa yang
berkualitas dan sesuai dengan syariah.

Menurut  Ustadz  Burhanuddin
Hamal, Ketua Kelompok Kerja Penyuluh
Agama (POKJALUH) di Kecamatan
Tinambung, sertifikasi halal saat ini adalah

kebutuhan. Meski demikian, banyak
UMKM  yang belum  memahami
prosedurnya dan alasan pentingnya

sertifikasi tersebut. Dalam sesi penyuluhan
yang diadakannya, ia selalu mencoba
mengintegrasikan  informasi tentang
sertifikasi halal.

Agustina, pemilik “Usaha Berkah”,

menambahkan bahwa  sebelum ada
sosialisasi dari penyuluh, ia merasa kurang
mendapatkan pemahaman yang jelas
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tentang sertifikasi halal. Namun, setelah
mendapat penjelasan, ia menjadi lebih

tertarik untuk menerapkan sertifikasi
tersebut pada produknya.
Kendala  dalam  mendapatkan

sertifikasi halal juga diungkapkan oleh
Bapak Sabri Hamid, Ketua UMKM
Polewali Mandar. Menurutnya, banyak
anggota UMKM yang merasa kesulitan

dengan proses birokrasi dan biaya
sertifikasi yang diperlukan.
Dengan menggabungkan

wawancara dan teori pendukung, kita dapat
menyimpulkan bahwa sementara kesadaran
akan  pentingnya  sertifikasi  halal
meningkat, ada beberapa tantangan yang
harus diatasi. Penyuluhan yang efektif dan
pemahaman mendalam tentang manfaat
dan prosedur sertifikasi halal dapat
membantu  UMKM dalam menerapkan
standar ini dalam produksinya. Penyuluh
agama memiliki peran penting dalam
memfasilitasi proses ini dan memastikan
keberhasilannya
2. Faktor penghambat Strategi
Komunikasi Penyuluh Agama
dalam  Seosialisasi  Sertifikasi
Halal Terhadap UMKM Desa
Sepabatu Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar
Indonesia, terkenal dengan
kekayaan budayanya, mewariskan potensi
ekonomi yang beragam di setiap
daerahnya. Desa Sepabatu, Kecamatan
Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar,
sebagai  ilustrasi, mendemonstrasikan
bagaimana pilar ekonomi masyarakat di
daerah tersebut dikuatkan oleh keberadaan
UMKM. Namun, di tengah tren globalisasi
dan perkembangan teknologi, tuntutan baru
muncul, yakni kebutuhan sertifikasi halal.
Konteks konsumsi di era modern
ini mewajibkan masyarakat untuk lebih
selektif. Selain dari sisi kualitas dan harga,
konsumen sekarang menilai  produk
berdasarkan kehalalan. Dalam kerangka
Teori Diffusi Inovasi Rogers, sertifikasi
halal bisa dilihat sebagai inovasi yang
harus disebarluaskan dan diterima oleh
UMKM. Namun, meskipun potensi pasar
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untuk produk halal besar, banyak UMKM
di Desa Sepabatu yang terhambat oleh
proses sertifikasi yang kompleks, biaya
yang tinggi, dan kurangnya informasi.

Melalui Model Komunikasi Berlo,
kita dapat memahami bahwa komunikasi
yang efektif antara penyuluh agama
sebagai sumber dan UMKM  sebagai
penerima adalah kunci dalam memastikan
bahwa proses sertifikasi berjalan dengan
lancar. Ustadz Burhanuddin Hamal, dalam
wawancaranya, mengungkapkan bahwa
salah satu hambatan utama adalah
kurangnya pemahaman UMKM  tentang
pentingnya sertifikasi halal dan persepsi
tentang biaya dan birokrasi yang tinggi. Di
sisi lain, Ibu Agustina, pemilik "Usaha
Berkah", menambahkan tentang kurangnya
informasi jelas mengenai proses sertifikasi.
Ketua UMKM Polewali Mandar, Bapak
Sabri Hamid, juga menyoroti kebutuhan
informasi dan dukungan yang lebih besar,
khususnya terkait cara mendapatkan
sertifikasi dengan biaya yang efisien.

Berdasarkan wawancara dan teori
pendukung, dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan pemahaman dan
penerapan sertifikasi halal oleh UMKM di
Desa Sepabatu, perlu adanya strategi
komunikasi yang lebih efektif dari
penyuluh agama, dengan
mempertimbangkan ~ hambatan  yang
dihadapi oleh UMKM. Selain itu, ada
kebutuhan mendesak untuk edukasi dan
pelatihan yang lebih mendalam bagi
UMKM untuk memahami manfaat dan
proses sertifikasi halal.

Kesimpulan

(Catatan:  Kajian Konsep  dIL
Menggunakan Penutup).

1. Di tengah berkembangnya

kesadaran  konsumen  terhadap
konsumsi produk yang halal dan
aman, sertifikasi halal menjadi
salah satu isu sentral yang kerap
diperbincangkan di tengah
masyarakat, khususnya bagi pelaku
UMKM. Bagi banyak konsumen
Muslim, sertifikasi halal bukan
hanya merupakan tanda kehalalan

Vol. 6 No. 2 2025
sebuah  produk, tetapi  juga
menandakan kualitas dan standar
prosedur produksi yang baik. Desa
Sepabatu, Kecamatan Tinambung
di Kabupaten Polewali Mandar,
dengan beragam UMKM yang
tumbuh dan  berkembang di
wilayahnya, tentunya tidak lepas
dari dinamika ini. Bagaimana
pelaku UMKM di Desa Sepabatu
merespons kebutuhan sertifikasi
halal? Apa yang dilakukan oleh
penyuluh agama Islam di daerah
tersebut  untuk = meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang
sertifikasi halal? Melalui penelitian
ini, kita akan menggali lebih dalam
mengenai  strategi  komunikasi
penyuluh agama Islam dalam
menyosialisasikan sertifikasi halal
kepada UMKM di Desa Sepabatu.

2. Strategi komunikasi  penyuluh
agama dalam sosialisasi sertifikasi
halal di Desa Sepabatu menghadapi
beberapa tantangan. Agar
sosialisasi lebih efektif, perlu
adanya pendekatan yang lebih
komprehensif dengan memberikan
informasi yang jelas, pelatihan, dan
dukungan bagi UMKM. Selain itu,
perlu juga ada kerjasama dengan
pihak terkait untuk mempermudah
proses sertifikasi dan membuatnya
lebih terjangkau bagi UMKM.
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